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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Tinjauan Umum

Dewasa ini komputer telah banyak berperan di masyarakat, baik di negara maju maupun di negara yang sedang berkembang seperti halnya Indonesia. Sebagai salah satu penemuan teknologi, komputer sebenarnya berbeda dengan produk teknologi lainnya. Yang membedakannya adalah kemampuannya untuk dapat diprogram guna melaksanakan berbagai macam tugas secara menakjubkan dengan kecepatan dan ketelitian yang tinggi. Hal lain yang juga membedakan komputer dengan produk lainnya adalah kecepatan perkembangan teknologinya. Dalam hal ini komputer sukar dicari tandingannya. Perkembangan dunia komputerisasi pada era globalisasi sekarang ini sangatlah pesat. Komputer pada saat ini banyak digunakan di sekolah – sekolah, kantor, rumah usaha, rumah sakit, ataupun dirumah sendiri. Ruang lingkup cakupannya sudah sangat luas, sehingga sudah merambah sampai ke hal – hal yang paling kecil sekalipun. Komputer digunakan sebagai alat Bantu untuk memproses atau mengolah berbagai jenis data dan informasi untuk berbagai macam keperluan.
1.2 . Latar Belakang Masalah

Pengolahan data dan informasi yang masih dilakukan secara manual sangatlah tidak efisien pada masa sekarang ini. Kelemahan dalam pengolahan data terpusat cukup dirasakan. Informasi yang harus disimpan semakin membengkak, yang menyebabkan pengolahan data dan informasi menjadi kritis, sehingga dibutuhkan suatu komputerisasi pengolahan data dan informasi yang tentu saja akan sangat membantu pihak pengelola, data dan informasi yang diolah dengan bantuan komputer akan lebih cepat dan akurat. Sesuai dengan kemampuannya yang telah disebutkan maka pihak Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kabupaten Sikka menggunakan sistem komputerisasi dalam pengolahan data kepegawaiannya. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam mengurus administrasi kepegawaian Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota.
Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah penulis paparkan, maka penulis dalam penyusunan Naskah Program Profesional mengambil judul “Komputerisasi Kepegawaian Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kabupaten Sikka” yang bertempat di Maumere -  Flores  - NTT.

1.3 . Pokok Permasalahan

Dewasa ini seringkali terjadi kekeliruan dalam pendataan kepegawaian, khususnya pendataan kepegawaian Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota yang proses pendataanya masih bersifat manual, dimana berkas – berkas pegawai masih tersimpan dalam arsip – arsip sehingga sering kali terjadi kekeliruan yang disebabkan oleh ketidakteraturan dalam proses penyimpanan berkas.
Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka masalah – masalah yang ada dapat diatasi dengan suatu pengolahan data yang baik dan akurat guna memberikan suatu informasi yang nantinya berguna bagi pihak yang berkepentingan. Adapun informasi yang dihasilkan antara lain :
1. Laporan Identitas Pegawai

2. Laporan Riwayat Pendidikan
3. Laporan Pengalaman Kerja
4. Laporan Pegawai secara keseluruhan
5. Laporan Kursus, Latihan dan Penjenjangan

6. Surat Cuti

1.4 . Batasan Masalah

Adapun dalam penerapan sistem komputerisasi kepegawaian pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kabupaten Sikka hanya terbatas pada pengolahan data administrasi kepegawaian saja dan tidak berhubungan dengan proses penggajian dan program kerja.
1.5 . Tujuan Penulisan Karya Tulis

Tujuan penulisan karya tulis yang berjudul Komputerisasi Kepegawaian Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kabupaten Sikka adalah :

1. Memberikan informasi tentang biodata pegawai, riwayat pendidikan serta pengalaman kerja.
2. Menginformasikan jumlah tanggungan pegawai tersebut.

3. Untuk memanfaatkan komputer sebagai media pengolahan data yang efektif dan efisien, sehingga diperoleh informasi yang cepat dan akurat.
1.6 . Metode Pengumpulan Data

Agar pembuatan program ini sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan data dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kabupaten Sikka, khususnya bagian kepegawaian. Untuk pengambilan data – data tersebut digunakan metode – metode :

1. Metode Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan terhadap masalah administrasi kepegawaian secara langsung di lapangan.
2. Metode Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara Tanya jawab secara langsung dengan narasumber, yaitu seseorang yang dapat memberikan informasi atau orang yang berwewenang terhadap masalah tersebut.

3. Metode Kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data dari buku – buku atau dokumen – dokumen lainnya yang berhubungan dengan permasalahan.

1.7 . Sistematika Karya Tulis

Karya tulis yang disusun ini mempunyai lima bab, dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I     : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan umum, latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.

BAB II    : SISTEM PENDATAAN PEGAWAI DINAS   KEBERSIHAN   DAN PERTAMANAN KOTA KABUPATEN SIKKA

                  Pada bab ini terdapat gambaran umum, sistem pendataan kepegawaian pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kabupaten Sikka dan langkah – langkah penanganan.
BAB III   : PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini diuraikan mengenai prosedur pengolahan data kepegawaian, perangkat pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, rancangan komputerisasi sistem yang berlaku, yang dibuat dengan menggunakan defenisi sistem, gambaran sistem, bagan alir sistem, penjelasan sistem, perancangan format masukan maupun hasil keluaran dijelaskan dalam bab tiga.
BAB IV   : PELAKSANAAN PROGRAM

Dalam bab ini diuraikan penjelasan program yang digunakan, yang terdiri dari program utama, proses pengolahan data dan program laporan, pelaksanaan program dan subprogram dalam pengolahan data kepegawaian.

BAB V     : PENUTUP
Bab penutup berisi kesimpulan dan saran – saran untuk pengembangan lebih lanjut dari program yang telah dibuat.


